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KATA PENGANTAR
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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia yang secara langsung mempengaruhi seluruh kehidupannya. Suatu kenyataan yang membuktikan bahwa pendidikan adalah instrumen utama bagi pembangunan kehidupan umat manusia dengan berbagai hasil yang telah diraihnya dan sebuah kenyataan bahwa peradaban umat manusia dapat dibangun dengan adanya pendidikan. Tanpa pendidikan manusia tidak mengetahui apa yang mereka tidak ketahui (Yusuf, 2018: 20). 
Tetapi saat ini dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Virus Corona merupakan wabah yang mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di sekolah ataupun perguruan tinggi yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka berubah menjadi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring atau online. Hal ini tentunya membutuhkan penyesuaian baik dari segi peserta didik maupun dari segi guru sebagai pendidik. 
Sistem pembelajaran dilakukan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi seorang guru karena masih banyak guru belum terbiasa menggunakan sistem pembelajaran daring. Pandemi covid-19 ini mengharuskan seorang guru menjadi terampil dalam menyajikan materi ajarnya yang tentunya harus menggunakan media yang mendukung pembelajaran secara daring. 
 Salah satu sekolah yang juga melakukan pembelajaran jarak jauh via daring adalah MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru, namun ada beberapa kendala dalam melaksanakan pembelajaran secara daring yaitu guru merasa kesulitan menyampaikan materi kepada peserta didik begtupun peserta didik banyak yang mengeluhkan tentang sulitnya mereka memahami materi pembelajaran terutama mata pelajaran matematika, hal ini membuat peserta didik cenderung acuh tak acuh terhadap pembelajaran, kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar secara daring sehingga mengakibatkan hasil belajar mereka rendah.
Model pembelajaran berbasis e-learning menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh guru di masa pandemi covid-19. E-learning merupakan pembelajaran yang menggunakan jasa elektronika sebagai alat bantunya. Menurut Tambunan e-learning adalah pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio, videotape, transmisi satelite atau komputer. E-learning bukan sekadar bermain dan berselancar di dunia maya, klik sana-sini untuk pindah dari satu situs ke situs lain, men-download, berlatih, mencerna, menjawab pertanyaan, menemukan, dan menyebabkan dirinya berubah, menjadi lebih cerdas, menjadi dapat belajar lebih banyak lagi.
Selain pembelajaran berbasis e-learning, media pembelajaran juga diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik. Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2002). Oleh karena itu, peran media dalam proses pembelajaran menjadi penting karena akan menjadikan proses pembelajaran tersebut menjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan. 
Media pembelajaran yang sering digunakan di sekolah adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Depdiknas (2004) mengartikan LKPD sebagai lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Selanjutnya Arief (2015) menyatakan bahwa “LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, dan dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar”. Akan tetapi LKPD dalam bentuk cetak masih belum efektif dan kurang praktis dalam penggunaannya, sehingga untuk mengoptimalkan penggunaan LKPD dalam pembelajaran daring diperlukan LKPD elektronik dimana peserta didik dapat mengakses LKPD tersebut tanpa harus datang ke sekolah untuk mengambil LKPD cetak. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan membahas masalah ini lebih lanjut dan mengangkatnya dalam satu tulisan dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Ma Ihya Ulumiddin Kampung Beru”.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah akan penelitian tersebut adalah apakah penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik efektif terhadap hasil belajar peserta didik MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru?











BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran E-Learning
Menurut M. Ally dalam Sofi (2016: 51) secara etimologi, muncul istilah e-learning, distance learning, open learning. Namun dari beberapa terminologi itu bermuara pada definisi yang sama. Kata “learning” sering diasosiakan dengan “education”, sementara kata “e” (electronic) sering diasosiasikan dengan kata “tele”, “virtual”, atau “distance”. Istilah e-learning juga identik dengan online learning, internet learning, networked learning virtual learning, web based learning, atau online instruction. Istilah-istilah tersebut menunjukkan bahwa antara guru dan peserta didik tidak saling bertatap muka, tetapi memanfaatkan teknologi jaringan komputer.
Model pembelajaran e-Learning  prinsipnya adalah pembelajaran melalui pemanfaatan TI berbasis teknologi komputer dan atau internet. Teknologi pembelajaran seperti ini juga disebut dengan pembelajaran berbasis web (Web-Based Instruction). Dalam konteks jaringan, e-Learning didefinisikan sebagai upaya menghubungkan peserta didik dengan guru secara fisik terpisah dan berjauhan, dimana interaktivitas dalam hubungan tersebut dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa pembelajaran elektronik (e-learning) merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan Internet sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya. Sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar dapat disebut sebagai suatu model pembelajaran e-learning (Hadisi dan Muna, 2015). Diperkuat lagi oleh Hanifah dkk. (2019) model pembelajaran e-learning adalah sistem pembelajaran elektronik atau pembelajaran (Electronic learning disingkat e-learning) adalah bentuk teknologi  informasi yang digunakan dalam pendidikan sekolah dunia maya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran e-learning merupakan salah satu sistem pembelajaran teknologi informasi atau sistem pembelajaran elektronik berbasis web dengan bantuan internet (jaringan) yang dapat membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari.
Dasar dari e-Learning adalah pemanfaatan teknologi internet. e-learning merupakan bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan dalam format digital melalui teknologi internet. Oleh karena itu e-Learning dapat digunakan dalam sistem pendidikan jarak jauh dan juga sistem pendidikan konvensional. Dalam pendidikan konvensional fungsi e-Learning bukan untuk mengganti, melainkan memperkuat model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini Cisco (2001) menjelaskan filosofis e-Learning sebagai berikut:
a. e-Learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan secara on-line. 
b. e-Learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi. 
c. e-Learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi pendidikan. 
Tambunan (2010) berpendapat bahwa komunikasi atau interaksi antara guru dan murid sebaiknya melalui sistem dua arah. Dalam e-learning, sistem dua arah ini juga bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1. Dilaksanakan melalui cara langsung (synchronous). Artinya pada saat instruktur memberikan pelajaran, murid dapat langsung mendengarkan; dan 
2. Dilaksanakan melalaui cara tidak langsung (a-synchronous). Misalnya pesan dari instruktur direkam dahulu sebelum digunakan. 
Manfaat penggunaan internet, khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh (Tambunan, 2010), antara lain sebagai berikut: 
a. Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan peserta didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. 
b. Guru dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadual melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari; 
c. Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. 
d. Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. 
e. Baik guru maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 
f. Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi aktif; 
g. Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional, bagi mereka yang sibuk bekerja, bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar negeri, dsb-nya. 
B. Media LKPD Elektronik
LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berisi rangkuman mengenai pembelajaran yang dilaksanakan dan berisikan langkah kerja yang di tugaskan kepada peserta didik. LKPD ini tetap mengacu pada kompetensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Prastowo, 2015). 

Trianto dalam Novelia dkk (2017) LKPD adalah bahan ajar yang berisikan panduan untuk peserta didik dalam kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD memuat petunjuk kegiatan dan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga indikator pencapaian pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah suatu bahan ajar berisi serangkaian langkah kerja atau petumjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan peserta didik untuk mengoptimalkan pemahaman konsep dan penguasaan materi berdasarkan kompetensi dan indikator sesuai tujuan pembelajaran yang ditempuh.
Prastowo (2015) mengemukakan bahwa LKPD memiliki 4 fungsi sebagai berikut:1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. 2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang diberikan. 3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. Menurut Asmaranti (2010) LKPD tersusun dari enam unsur yaitu; judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, atau materi pokok, informasi pendukung, dan tugas atau langkah kerja.
Salah satu bentuk LKPD yaitu peggunaan LKPD elektronik, dimana LKPD elektronik merupakan lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan secara digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan selama jangka waktu tertentu (Ramlawati, 2014). LKPD elektronik ini dapat dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta kreativitas masing-masing guru, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses LKPD elektronik ini melalui jaringan internet dengan harapan dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
E-LKPD adalah salah satu media berbantu komputer yang awalnya berbentuk cetak diubah ke dalam bentuk elektronik. Di dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-video yang lebih efektif agar peserta didik tidak merasa bosan (Nadya, 2016). E-LKPD dapat didefinisikan sebagai alat pembelajaran yang dirancang menggunakan media digital, bersimetri, sistematis dan menarik untuk mencapai kepentingan yang diharapkan. Teknologi informasi memberikan peluang untuk beraktivitas dalam menyiapkan bahan ajar sehingga memudahkan dalam mentransfer ilmu dan mengenalkan teknologi pendidkan kepada peserta didik. Selama ini pembelajaran matematika telah menggunakan media berbasis ICT, seperti media PowerPoint, video musik maupun media online, akan tetapi belum terintegrasi menjadi satu kesatuan sehingga memerlukan waktu untuk mengakses media pembelajaran yang memenuhi satu kesatuan tersebut.



BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT
A. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik efektif terhadap hasil belajar peserta didik MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru.
B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pola pembinaan peningkatan profesionalisme guru.
1. Bagi guru dan tenaga pengajar lainnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam memilih media pembelajaran matematika dalam menumbuhkan motivasi peserta didik.
1. Bagi peserta didik, kegiatan ini dapat berdampak pada motivasi belajarnya.
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan penelitian ini.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian  pre-eksperimen. Penelitian pre-eksperimen adalah suatu metode penelitian yang berusaha mencari hubungan variabel tertentu  terhadap variabel lain dan kondisi yang berkontrol secara ketat.  Dengan desain penelitian akan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 One-Group Pretest Posttest  Design
	
	X
	02

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest


                    (Lestari Dan Yudhanegara, 2015:)
Keterangan :
 = pre-test untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik
X =Treatment (perlakuan) berupa pengajaran dengan menggunakan    model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik
 = Post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan  model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik.
B.  Populasi Dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru. Sampel penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi.

C.  Prosedur Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan perencanaan agar penelitian berjalan dengan lancar. Hal yang dilakukan adalah mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi dan tes hasil belajar.
D.  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Jeranah (2017:138) teknik pengumpulan data terdiri dari 4 indikator yaitu :
1. Tes hasil belajar
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memberikan tes hasil belajar sebelum (pretest) dan setelah (postest) diberikan perlakauan berdasarkan soal yang dibuat peneliti sendiri. Peneliti bersama dengan bantuan guru untuk mengawasi peserta didik dalam mengerjakan tes. Hasil tes merupakan data hasil penelitian.
2. Lembar observasi aktivitas peserta didik
Lembar observasi aktivitas peserta didik merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi peserta didik yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi skala penilaian (rating scale).
3. Lembar angket respon peserta didik
Lembar angket peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran yang berlangsung. Adapun indikator respon peserta didik yang digunakan adalah tanggapan peserta didik yang berhubungan dengan kesenangan, motivasi, kejelasan, ketertarikan dan persetujuan terhadap pembelajaran yang diharapkan pada masing-masing peserta didik.
4. Keterlaksanaaa Pembelajaran
Keterlaksanaaan Pembelajaran merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yamg digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif dan uji gain.
1. Statistik Deskriptif
a. Hasil belajar matematika
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk  mendeskripsikan skor hasil belajar matematika yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta didik. Untuk keperluan analisis digunakan tabel distribusi frekuensi, rata-rata, standar deviasi, median, modus,rentang dan skor ideal.
Data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan menurut prosedur berikut:
Tabel 4.2 Pengkategorian Nilai Dari Hasil Belajar Matematika
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	92 – 100
84 – 91
76 – 83
68 – 75
0 – 67
	Sangat baik
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah


b. Aktivitas Peserta Didik
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif yaitu dengan menentukan presentase frekuensi. Langkah-langkah analisis kuantitatif aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut:
1. Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas peserta didik untuk setiap kegiatan dalam setiap pertemuan.
2. Mencari persentase frekuensi aktivitas peserta didik dengan membagi besarnya frekuensi dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator, kemudian dikalikan 100%.
Dari penjeiasan di atas, untuk mencari presentase aktivitas pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut.
Nilai
Tabel 4.3 Kategori Aktivitas Peserta Didik
	Presentase (%)
	Kategori

	90 < x ≤ 100
	Sangat baik

	75 < x  ≤ 90
	Baik

	60 < x  ≤ 75
	Kurang baik

	40 < x  ≤ 60
	Tdak baik

	0 ≤ x  ≤ 40
	Sangat tidak baik


       



c. Respon peserta didik 
Data tentang respon peserta didik di peroleh dari angket respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran, selanjutnya diatalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Kegiatan yang di lakukan untuk menganalisis respon peserta didik adalah menghitung banyaknya peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menhitung persentasenya. Langkah-langkah analisis respon peserta didik adalah sebagai berikut;
1. Menenukan frekuensi hasil pengamatan respon peserta didik 
2. Mencari presentase dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator, kemudian dikalikan 100%
Nilai 
		Tabel 4.4 Kategori Respon Peserta Didik
	Presentase (%)
	Kategori

	90 < x ≤ 100
	Sangat positif

	75 < x  ≤ 90
	Positif

	60 < x  ≤ 75
	Cukup positif

	40 < x  ≤ 60
	Kurang positif

	0 ≤ x  ≤ 40
	Sangat kurang positif


				
d. Keterlaksanaan pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran merupakan data tentang pencapaian peneliti dalam pemberian perlakuan di dalam kelas, sehingga di dalam pelaksanan pembelajaran benar-benar sesuai dengan kondisi dan proses yang diharapkan. Dalam penelitian ini keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran apabila aktivitas peneliti telah terlaksana saat pembelajaran dengan nominal baik.
Langkah- langkah analisis kuantitatif keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut
a. Menentukan prekuensi hasil pengamatan aktivitas peneliti untuk setiap kegiatan
b. Mencari presentase frekuensi keterlaksanaan pembelajaran   yaitu dengan membagi besarnya frekuensi dengan jumblah frekuensi untuk semua indikator kemudian dikalikan 100%
Presentase =  
Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran  sesuai dengan tabel 3.5 berikut:
Tabel 4.5 Kategori Keterlaksanan Pembelajaran
	No
	Keterlaksaan (%)
	Kategori

	1
2
3
4
5
	90 < x  ≤ 100
75 < x  ≤ 91
50 < x  ≤ 75
25 < x  ≤ 50
0 < x  ≤ 25
	Sangat baik
Baik
Sedang
Kurang
Sangat kurang


			        
e. Uji Gain
Data N-gain atau gain ternomalisasi merupakan data yang diperoleh dengan membandingkan selisi skor postest dan pretest dengan selisi SMI dan pretest .Selain digunakan untuk melihat peninkatan kemampuan peserta didik, data ini juga memberikan informasi mengenai pencapaian kemampuan peserta didik. Uji gain ini dilakukan untuk melihat keefektifan dari Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikterhadap prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas sampel dari data pretest dan posttest dengan mengunakan rumus Gain (Lestari dan Yudhanegara, 2015).
N – Gain = 
Tabel 4.6 kriteria nilai N – Gain
	Nilai N – Gain
	Kriteria

	N – gain ≥ 0,70
	Tinggi

	0,30 < N –gain < 0,70
	Sedang

	N – gain ≤ 0,30
	Rendah


   
G. KriteriaKeefektifan
	Karena efektivitas merupakan stadar atau taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya maka perluh diterapkan kriteria keefektivan dalam penelitian ini. Kriteria keefektifan peneliti ini mengacu pada:
1. Hasil belajar matematika peserta didik setelah penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik mencapai kkm yaitu 76.
2. Peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik mencapai kategori sedang.
3. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan induktif developmentpada kategori baik.
4. Respon peserta didik setelah pembelajaran matematika dengan penerapan  Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikpada kategori cukup positif.
5. Keterlaksanaan pembelajaran minimal berada pada kategori baik.






BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika peserta didik akan dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut akan dilakukan dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru, hasil analisis statistik yang berkaitan dengan skor hasil belajar peserta didik sebelum diajar dengan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 
Tabel 5.1	Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Peserta didik Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran sampel
Skor terendah
Skor tinggi
Rata-rata
Skor ideal
Varians
Standar deviasi
Median
Modus
Jangkauan
	18
13
76
49,56
100
321,20
17,92
42
36
63



Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari 18 peserta didik pada tes hasil peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik adalah 49,56 yang mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika peserta didik berpusat pada 49,56 dengan varians 321,20 yang artinya penyebaran data berpusat di 321,20. Standar deviasi 17,92 yang menunjukkan bahwa penyimpanan data dari nilai rata-rata sebesar 17,92. Nilai yang dicapai peserta didik tersebut dengan nilai terendah 13 yang merupakan nilai terendah yang mungkin dicapai 0 dan nilai tertinggi 76 yang merupakan nilai tertinggi dari nilai tertinggi yang mungkin dicapai 100. Jangkauan 63 yang merupakan salah satu selisih antar nilai tertinggi dan terendah. Median 42 yang berarti 50% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai di atas 42 dan 50% peserta didik memperoleh nilai dibawah 42. Modus 36 yang berarti nilai terbanyak yang diperoleh peserta didik adalah 36. 
Dari keseluruhan nilai pretest, jika dikelompokkan kedalam lima kategori hasil belajar, maka distribusi frekuensi persentase, dan kategori hasil belajar seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.
Tabel 5.2	Distribusi Frekuensi Dan Persentase Tes Hasil Belajar   Peserta didik Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	0 – 67
	13
	72,2
	Sangat Rendah

	2
	68 – 75
	4
	22,2
	Rendah

	3
	76 – 83
	1
	5,6
	Sedang

	4
	84 – 91
	0
	0
	Tinggi

	5
	92 – 100
	0
	0
	Sangat Tinggi

	
	Jumlah
	18
	100
	



Dari tabel diketahui bahwa dari 18 orang peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru, sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik pada umunnya berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 72,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta didik sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik berada pada kategori sangat rendah.
b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru, hasil analisis statistik yang berkaitan dengan skor hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 
Tabel 5.3	Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Peserta didik Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran sampel
Skor terendah
Skor tinggi
Rata-rata
Skor ideal
Varians
Standar deviasi
Median
Modus
Jangkauan
	18
71
100
86,11
100
79,63
8,92
86
76
29



Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari 18 peserta didik pada tes hasil peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik adalah 86,11 yang mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika peserta didik berpusat pada 86,11 dengan varians 79,63 yang artinya penyebaran data berpusat di 79,63. Standar deviasi 8,92 yang menunjukkan bahwa penyimpanan data dari nilai rata-rata sebesar 8,92. Nilai yang dicapai peserta didik tersebut dengan nilai terendah 71 yang merupakan nilai terendah yang mungkin dicapai 0 dan nilai tertinggi 100 yang merupakan nilai tertinggi dari nilai tertinggi yang mungkin dicapai 100. Jangkauan 29 yang merupakan salah satu selisih antar nilai tertinggi dan terendah. Median 86 yang berarti 50% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai di atas 86 dan 50% peserta didik memperoleh nilai dibawah 86. Modus 76 yang berarti nilai terbanyak yang diperoleh peserta didik adalah 76. 
Dari keseluruhan nilai posttest, jika dikelompokkan kedalam lima kategori hasil belajar, maka distribusi frekuensi persentase, dan kategori hasil belajar seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.
Tabel 5.4	Distribusi Frekuensi Dan Persentase Tes Hasil Belajar   Peserta didik Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	0 – 67
	0
	0
	Sangat Rendah

	2
	68 – 75
	1
	5,6
	Rendah

	3
	76 – 83
	6
	33,3
	Sedang

	4
	84 – 91
	6
	33,3
	Tinggi

	5
	92 – 100
	5
	27,8
	Sangat Tinggi

	
	Jumlah
	18
	100
	



Dari tabel diketahui bahwa dari 18 orang peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru, setelah menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik pada umunnya berada pada kategori sedang dan tinggi dengan persentase 33,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta didik sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan lkpd elektronik berada pada kategori tinggi.
c. Deskripsi Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Peserta didik Sebelum dan Setelah Penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik

 Perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Peserta didik Sebelum Dan Sesudah Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	
	
	Pretest
	Postest
	Pretest
	Posttest

	1
	0 – 54
	Sangat Rendah
	13
	0
	72,2
	0

	2
	55 – 64
	Rendah
	4
	1
	22,2
	5,6

	3
	65 – 79
	Sedang
	1
	6
	5,6
	33,3

	4
	80 – 89
	Tinggi
	0
	6
	0
	33,3

	5
	90 – 100
	Sangat Tinggi
	0
	5
	0
	27,8

	
	Jumlah
	
	18
	18
	100
	100


Berdasarkan tabel 4.5 sebelum penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik diperoleh hasil belajar matematika peserta didik sebanyak 72,2% berada pada kategori sangat rendah, 22,2% berada pada kategori rendah, 5,6% berada pada kategori sedang, 0% berada pada kategori tinggi dan 0% berada pada kategori sangat tinggi. Setelah penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik, sebanyak 0% peserta didik yang memperoleh hasil belajar dengan kategori sangat rendah, 5,6% berada pada kategori rendah, 33,3% berada pada kategori sedang, 33,3% berada pada kategori tinggi, dan 27,8% berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan dari hasil pretest dan posttest.
d. Analisis Deskriptif Aktivitas Peserta didik selama Menerapkan Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama pembelajaran dengan penerapan Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikdisajikan pada tabel 4.6  berikut
Tabel 5.6 	Analisis deskripsi aktivitas peserta didik melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	Skor Pertemuan
	Total Skor
	Skor Maksimum
	Persentase
	Kategori

	1
	2
	3
	
	
	
	

	28
	29
	32
	89
	108
	82,41%
	Baik



Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa aktivitas peserta didik dengan penerapkan Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikmenunjukkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik yaitu 82,41%. Mengacu pada kategori aktivitas pada tabel 3.3, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung berada pada kategori baik.
e. Deskripsi Respon Peserta didik Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui seberapa besar tanggapan atau reaksi peserta didik terhadap pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis respon peserta didik adalah menghitung banyaknya peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek yang ditanyakan kemudian menghitung persentasenya. Hasil analisis respon peserta didik dapat disajikan pada tabel 4.7 berikut.
Tabel 5.7 Analisis Deskriptif Respon Peserta didik Dengan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	Jawaban
	Jumlah Jawaban Ya
	Banyak Pertanyaan
	Persentase (%)
	Kategori

	Ya
	115
	162
	70,99 %
	Cukup Positif



Dari angket respon peserta didik yang diberikan kepada 18 peserta didik dengan jumlah pertanyaan sebanyak 9 pertanyaan yang bersifat positif setelah mengikuti pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik diperoleh rata-rata sebesar 70,99%. Mengacu pada kategori aktivitas pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berada pada kategori cukup positif.
f. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik disajikan pada tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 5.8 Analisis Deskriptif Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik
	Pertemuan 
	Jumlah Skor Pertemuan
	Total Skor Jawaban Ya
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	28
	88
	81,48 %
	Baik 

	2
	28
	
	
	

	3
	32
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik menunjukkan rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran yaitu 81,48%. Mengacu pada kategori aktivitas pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung berada pada kategori baik.


g. Uji Gain
Ujii gain ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menerapkan pendekatan induktif development. Penggunaan rumus uji gain diperoleh nilai gain ternomalisasi 0,70. Diamana mengacu pada kriteria nilai pada gain pada tabel 3.6, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum (pretest)dan setelah (posttest)dengan menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik berada pada kategori tinggi.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain pre-eksperimen design. Penelitian ini dilaksanakan di MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru. Dengan sampel penelitian kelas XI yang berjumlah 18 peserta didik. Dalam penelitian ini, kriteria efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik ditinjau dari empat aspek yaitu:
Hasil belajar matematika adalah gambaran tingkat penguasaan peserta didik dalam belajar matematika yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika. Dalam hal ini, penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik dikatakan efektif apabila peserta didik mencapai ketuntasan belajar minimum. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor pre-test peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin sebesar  49,56 dengan standar deviasi 17,92  berada pada kategori sangat rendah sedangkan rata-rata skor post-test peserta didik sebesar 86,11 dengan standar deviasi 8,92 berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjutkan bahwa terjadi peningkatan dari rata-rata skor hasil belajar matematika peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik. Sedangkan untuk nilai gain hasil belajar menunjukkan bahwa hasil uji normal gain diperoleh sebesar 0,70 dengan kategori sedang. Dari Hasil analisis dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik sangat baik dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dikarenakan pada pembelajaran e-learning berbantuan LKPD elektronik peserta didik dapat memahami materi dengan baik dan peserta didik menjadi lebih mudah untuk berkomunikasi dengan guru melalui fasilitas internet kapan saja bisa dilakukan tanpa dibatasi jarak, tempat dan waktu, sehingga membuat peserta didik dapat menanyakan hal-hal yang masih kurang dipahami, peran peserta didik pun berubah dari pasif menjadi aktif, dan hal ini juga dibantu dengan penggunaan LKPD elektronik sehingga peserta didik terbantu dalam belajarnya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Keterlaksanaan pembelajaran merupakan data tentang pencapaian pengajar dalam melaksanakan kegiatan mengajar di dalam kelas. Dari hasil penelitian diperoleh keterlaksanaan pembalajaran memperoleh hasil persentase sebesar 81,48% yang menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikberada pada kategori baik. Penggunaan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik adalah suatu program pembelajaran yang didesain untuk membantu guru dalam hal mengoptimalkan pembelajaran peserta didik dimasa pandemi covid 19 dimana pertemuan tatap muka diganti dengan menggunakan pembelajaran secara daring. Dalam proses penerapannya, peneliti juga memanfaatkan LKPD dimana dalam LKPD ini berisi aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik untuk membantu mereka dalam mengeksplorasi materi yang mereka pelajari.
Untuk mengukur aktivitas peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru selama menerapkan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik, peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik selama perlakuan yang  kemudian data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui persentasenya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persentase aktivitas belajar peserta didik sebesar  82,41%, yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik berada pada kategori baik. Aktivitas peserta didik yang aktif tentunya mempengaruhi motivasi dan hasil belajarnya.
Respons peserta didik dalam penelitian ini adalah tanggapan peserta didik tentang proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Respons peserta didik dikatakan positif apabila tanggapan dan komentar peserta didik terhadap aspek yang ditanggapi bersifat positif. Respon peserta didik diukur menggunakan angket respon peserta didik dan dibagikan pada pertemuan terakhir setelah menerapkan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik. Kemudian data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui persentasenya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persentase respon peserta didik sebesar  70,99%, yang menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap pembelajaran setelah menerapkan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikberada pada kategori cukup positif.
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan, sesuai dengan pendapat Trianto (2013) menambahkan bahwa keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Selanjutnya aktivitas peserta didik menunjukkan partisipasi dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan respon peserta didik terhadap Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronik bersifat baik.





BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikefektif digunakan dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Beru. Hal ini dilihat dari beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Berusebelum menerapkan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikdikategorikan sangat rendah dengan rata-rata 49,56 dan standar deviasinya 17,92.
2. hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MA Ihya Ulumiddin Kampung Berusetelah menerapkan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektronikdikategorikan tinggi  dengan rata-rata 86,11 dan standar deviasinya 98,92.
3. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektroniksebesar 82,41% yang berada pada kategori baik.
4. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasi E-learning berbantuan LKPD elektronik sebesar 81,48%.
5. Persentase respon peserta didik selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis E-Learning berbantuan LKPD elektroniksebesar 70,99% yang berarti berada pada kategori cukup positif.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diajukan saran sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran berbasis e-learning berbantuan LKPD elektronik dapat dipertimbangkan sebagai salah satu variasi dalam pembelajaran matematika baik pada pembelajaran daring maupun pembelajaran luring.
2. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang ingin mengembangkan peneltian yang sama, hendaknya mencermati keterbatasan penelitian ini agar penelitian dapat lebih berkualitas
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